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ABSTRAK- Rumah Sakit ialah suatu organisasi atau lembaga kesehatan yang 

memberikan pelayanan perindividu sampai selesai, dengan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan dan gawat darurat (Kemenkes RI, 2018). Rekam medis adalah 

dokumen yang berisi data pribadi pasien, pemeriksaan, pengobatan, prosedur 

dan pelayanan lain yang diberikan kepada pasien. Rekam medis elektronik 

adalah rekam medis yang menggunakan sistem elektronik prioritas untuk 

mengelola catatan pasien. Penyimpanan rekam medis adalah proses 

pemindahan berkas pasien dari aktif ke tidak aktif, dimana berkas-berkas 

tersebut dipilah satu per satu untuk mengidentifikasi halaman-halaman yang 

berguna yang dapat digunakan untuk kepentingan puskesmas, rumah sakit 

bahkan klinik untuk kegiatan penelitian atau pelatihan. . , tetapi juga yang tidak 

memiliki nilai guna. dapat dipindahkan ke departemen penghancuran. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab keterlambatan 

penyimpanan dan pemusnahan berkas medis di Rumah Sakit X. Metode 

kualitatif digunakan sebagai metode penelitian. Metode ini digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis penyebab keterlambatan retensi dan 

pemusnahan berkas  medis Rumah Sakit X. Subyek penelitian adalah 

pejabat/pegawai bagian informasi pasien rumah sakit X. Teknik pengumpulan 

data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa  faktor sumber daya manusia (SDM)  meliputi jumlah petugas, tingkat 

pelatihan petugas, dan pengetahuan petugas;  faktor infrastruktur yang 

mencakup pemindai, penghitung kertas, dan perekaman grafik. Proposal 

penelitian adalah perlunya penambahan sumber daya manusia dan penambahan 

infrastruktur yang sesuai. 

 

Kata Kunci: Keterlambatan, Retensi, Pemusnahan. 

 

ABSTRACT- A hospital is an organization or health institution that provides 

individual services to completion, with inpatient, outpatient and emergency 

services (Kemenkes RI, 2018). Medical record is a document that contains 

patient's personal data, examination, treatment, procedures and other services 

provided to patients. Electronic medical records are medical records that use 

priority electronic systems to manage patient records. Medical record storage is 

the process of moving patient files from active to inactive, where the files are 
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sorted one by one to identify useful pages that can be used for the benefit of 

puskesmas, hospitals and even clinics for research or training activities. . , but 

also those that have no use value. can be transferred to the demolition 

department. The purpose of this study was to analyze the causes of delays in 

storing and destroying medical files at X Hospital. Qualitative methods were 

used as research methods. This method was used to identify and analyze the 

causes of delays in the retention and destruction of medical files at X Hospital. 

The research subjects were officials/employees of X Hospital's patient 

information department. Data collection techniques were observation, 

interviews and documentation. The results of the study show that human 

resource (HR) factors include the number of officers, level of officer training, 

and knowledge of officers; infrastructure factors that include scanners, paper 

counters, and graph recorders. The research proposal is the need for additional 

human resources and the addition of appropriate infrastructure. 

 

Keywords: Delay, Retention, Destruction 

 

PENDAHULUAN 

 Rumah  Sakit  adalah  institusi  fasilitas kesehatan  yang melakukan  

pelayanan  perorangan hingga selesai dan  memiliki  fasilitas  pelayanan  rawat 

inap,   rawat   jalan,   dan   gawat   darurat (Kemenkes RI, 2018). Rekam medis 

sesuai dengan Pasal 46(1) UU. Dokumen No. 29 Tahun 2004 tentang Praktek 

Kedokteran, yang isinya berupa catatan dan dokumen yang berkaitan dengan 

identifikasi pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang 

diberikan kepada pasien. Rekam Medis adalah penjelasan tertulis dan 

terdokumentasi mengenai identifikasi, anamnesis, pemeriksaan fisik, 

pemeriksaan laboratorium, diagnosa, dan semua pelayanan dan tindakan medis 

yang dilakukan terhadap pasien dan pengobatan pasien di rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat (Undang-Undang RI No 1, 2004) 

Berkas rekam medis yang berada di rak penyimpanan tidak dapat 

selamanya disimpan. Kondisi ini disebabkan jumlah berkas rekam medis di 

rumah sakit akan terus bertambah, hal ini akan membuat ruang penyimpanan 

menjadi penuh dan tidak cukup untuk menampung berkas rekam medis yang 

baru. Retensi ialah suatu kegiatan penyusutan atau pengurangan atau pemilahan  

berkas rekam medis pasien dari rak penyimpanan aktif ke rak penyimpanan 

tidak aktif. Retensi berkas rekam medis harus dilakukan dengan cara 

memindahkan berkas rekam medis tidak aktif, dari rak berkas aktif ke rak 

berkas tidak aktif, pemilahan pada rak penyimpanan arsip berdasarkan tahun 
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kunjungan, pemusnahan berkas rekam medis yang telah disimpan dan 

pemindaian berkas rekam medis. (Ri, 2020) 

Pemusnahan berkas rekam medis adalah upaya yang dilakukan bagi 

rumah sakit dengan tujuan untuk mengurangi luas berkas rekam medis yang 

terdapat di ruang penyimpanan. Penghancuran atau pemusnahan merupakan 

kegiatan menghancurkan atau menghapus file yang telah kadaluwarsa dan tidak 

berguna lagi (Barthos, 1990). Ini berlaku untuk semua residensi rumah sakit, 

termasuk rumah sakit tempat penelitian dilakukan. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan di Instalasi Rekam Medis Rumah 

Sakit X diketahui bahwa pelaksanaan retensi dimulai pertama kali pada tahun 

2014. Petugas yang melakukan retensi memiliki kewajiban untuk menjaga rak 

yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit. Pelaksanaan retensi dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan ruang penyimpanan dan pada saat petugas memiliki 

waktu luang. Petugas melakukan retensi rekam medis pada saat mempunyai 

waktu luang dalam bekerja, jika petugas tidak mempunyai waktu luang maka 

ini akan menyebabkan jumlah berkas rekam medis bertambah semakin banyak. 

Berkas rekam medis bertambah tergantung kunjungan pasien untuk berobat. 

Pelaksanaan retensi dan pemusnahan di Rumah Sakit X terhenti sejak tahun 

2019 karena kurangnya SDM dan infrastruktur yang meliputi tidak tersedianya 

scanner, alat pencacah kertas  dan jadwal retensi. Dari penelitian ini penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Analisis Retensi Tertunda dan Penghancuran 

Berkas Rekam Medis di Rumah Sakit X” 

 

KAJIAN TEORI 

Beberalpal penelitialn sebelumnyal telalh membalhals penelitialn ini. Halsil 

penelitialn yalng dilalkukaln (Alprilialni et all., 2020) Halsil penelitialnnyal aldallalh: 

aldallalh: Alnallisis pelalksalnalaln retensi daln pemusnalhaln disebalbkaln peningkaltaln 

jumlalh kunjungaln palsien, tidalk aldalnyal ketentualn penyimpalnaln berkals rekalm 

medis yalng mengalnggur daln membalwal SPO (Stalndalrd Operalting Procedure) 

yalng ditingkaltkaln. 

Studi lalin (Dewi et all., 2022) Halsil penelitialnnyal aldallalh berdalsalrkaln 

unsur 5M maln, methode, malteriall, malchine, money, ial menjelalskaln balhwal 
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Falktor maln yalng menyebalbkaln keterlalmbaltaln pemusnalhaln rekalm medis inalktif 

aldallalh kuralngnyal jumlalh petugals filing daln belum aldalnyal pelaltihaln tentalng 

pemusnalhaln rekalm medis. Falktor method yalng  menyebalbkaln  keterlalmbaltaln  

pemusnalhaln  aldallalh  belum  aldalnyal  jaldwall  retensi.  Falktor malteriall yalng 

menyebalbkaln  keterlalmbaltaln  pemusnalhaln  aldallalh  kuralngnyal  ralk  

penyimpalnaln  dokumen  inalktif  daln  rualngaln dokumen  inalktif  yalng  belum  

memaldali.  Falktor Mesin yalng menyebalbkaln keterlalmbaltaln kehalncuraln altalu 

pemusnalhaln sallalh saltunyal iallalh tidalk aldalnyal allalt pemindali. Falktor money yalng 

berkontribusi terhaldalp keterlalmbaltaln pemusnalhaln aldallalh tidalk aldalnyal 

alnggalraln khusus untuk pembelialn allalt pemindali. 

Retensi rekalm medis aldallalh kegialtaln rumalh salkit untuk menguralngi 

penyimpalnaln rekalm medis di ralk selalmal limal (limal) talhun terhitung sejalk 

peralwaltaln teralkhir palsien. Retensi rekalm medis dilalkukaln secalral bertalhalp, 

dimulali dengaln pemeriksalaln, seralh terimal, evallualsi, daln pemusnalhaln berkals 

rekalm medis. Pemilalhaln dilalkukaln sebelum memindalhkaln berkals rekalm medis 

alktif ke ralk penyimpalnaln inalktif. Formulir yalng bernilali seperti rekalm medis, 

formulir informed consent, lembalr bedalh, sertifikalt identitals balyi, daln sertifikalt 

kemaltialn disimpaln secalral terpisalh, daln formulir rekalm medis yalng tidalk 

memiliki nilali gunal dimusnalhkaln sesuali peralturaln. alktivitals ini diralncalng untuk 

meringalnkaln bebaln rekalm medis alktif yalng terus bertalmbalh. 

Pemusnalhaln rekalm medis merupalkaln upalyal rumalh salkit untuk 

menguralngi keutuhaln rekalm medis di rualng penyimpalnaln. Pemusnalhaln aldallalh 

kegialtaln menghilalngkaln altalu menghalncurkaln alrsip yalng telalh halbis fungsi daln 

walktunyal sertal tidalk bergunal lalgi (Balrthos, 1990). Ini berlalku untuk semual 

rumalh salkit, termalsuk rumalh salkit tempalt penelitialn dilalkukaln. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif untuk menganalisis penyebab keterlambatan retensi 

dan pemusnahan berkas rekam medis di Rumah Sakit X. Peneliti menggunakan 

data deskriptif dari lisan maupun arsip/dokumentasi yang diperoleh dari 

beberapa persoalan atau faktor yang diamati..  
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Subjek dalam penelitian ini adalah seorang instalatir rekam medis yang 

mengetahui 1) menguasai dan mengetahui berkas rekam medis, memahami 

mekanisme dan apa yang berhubungan dengan berkas rekam medis. 2) Masih 

bekerja di Rumah Sakit X sebagai pegawai rekam medis. 3) Kesediaan, 

kesediaan dan waktu untuk diminta menjelaskan. 4) Responsif. Penelitian ini 

menggunakan observasi (dengan bantuan pencacah) untuk mendapatkan data 

lokasi berkas rekam medis, seperti yang dilampirkan pada foto, tempat 

penyimpanan berkas rekam medis. Peneliti juga menggunakan wawancara, 

peneliti melakukan wawancara mendalam untuk mengetahui jumlah petugas, 

tingkat pendidikan petugas dan pengetahuan petugas (SDM. Alat pemindai, alat 

pencacah kertas dan jadwal retensi (infrastruktur)). Terakhir, dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan dokumentasi teknis dengan melihat ruang aktif dan 

ruang tidak aktif. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal talnggall 15 februalri 

2023 dengaln petugals unit rekalm  medis  Rumalh Salkit X,  diketalhui  

pengalplikalsialn  retensi  dimulali pertalmal kalli di talhun 2014. Daltal kunjungaln 

palsien di Rumalh Salkit X yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 1, sebalgali berikut: 

TAlBEL 1. Daltal Kunjungaln Palsien Talhun 2019 salmpali 2021 di Rumalh Salkit X 

NO TAlHUN DAlTAl KUNJUNGAlN 

1. 2019 77.574 

2. 2020 56.740 

3. 2021 71.782 

4. 2022 91.559 

Talbel 1 menunjukkaln daltal kunjungaln palsien Rumalh Salkit X dalri talhun 2019 

salmpali dengaln talhun 2020, dengaln jumlalh kunjungaln meningkalt daln menurun 

setialp talhunnyal. Berdalsalrkaln daltal kunjungaln palsien, terlihalt balhwal dalri talhun 

2019 hinggal talhun 2020 jumlalh kunjungaln menurun sebalnyalk 20.834, 

meningkalt sebalnyalk 15.042 di talhun 2021, daln meningkalt sebalnyalk 15.042 di 
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talhun 2022. Kunjungaln klinik meningkalt 19.777. Terlihalt jumlalh kunjungaln 

terendalh paldal talhun 2020 daln tertinggi paldal talhun 2021 dengaln raltal-raltal 

74.413,75 kunjungaln per talhun, jikal dipertalhalnkaln malkal ralk penyimpalnaln yalng 

alktif tidalk lalgi menalmpung berkals daln tidalk alkaln dilalkukaln. Daltal kunjungaln 

palsien alkaln mempengalruhi penyimpalnaln ralk berkals rekalm medis alktif, yalng 

mengaltur balhwal daltal kunjungaln dalpalt dilihalt paldal jumlalh berkals rekalm medis 

balru setialp talhunnyal. 

  Berdalsalrkaln penelusuraln lalpalngaln, balnyalk penyebalb keterlalmbaltaln 

retensi daln pemusnalhaln rekalm medis di Rumalh Salkit X. Dialntalralnyal, sallalh 

saltu falktor yalng mempengalruhi tidalk terpenuhinyal proses retensi daln 

pemusnalhaln rekalm medis aldallalh: 

1. Sumber dalyal malnusial, meliputi jumlalh pejalbalt, tingkalt pendidikaln pejalbalt, 

daln pengetalhualn pejalbalt. 

2. Infralstruktur, termalsuk pemindali, penghitung kertals, daln jaldwall retensi. 

Sumber Dalyal Malnusial 

 Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi kegalgallaln prosedur penyimpalnaln 

daln pemusnalhaln rekalm medis aldallalh sumber dalyal malnusial yalng meliputi 

jumlalh petugals, tingkalt pendidikaln petugals, daln tingkalt pengetalhualn petugals. 

Berikut penjelalsalnnyal: 

a. Jumlalh Petugals  

  Menurut Halsibualn (2005), perencalnalaln sumber dalyal malnusial 

aldallalh merencalnalkaln tenalgal kerjal algalr sesuali dengaln kebutuhaln perusalhalaln 

daln secalral efektif daln efisien membalntu tercalpalinyal tujualn yalng ingin dicalpali 

(Hudal, 2021)  

  Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln petugals unit Rekalm Medis 

Jumlalh Petugals Kelompok Rekalm Medis yalng aldal di Rumalh Salkit X aldallalh 17 

oralng Petugals Kelompok Rekalm Medis, dengaln rincialn 1 oralng penalnggung 

jalwalb pengelolalaln rekalm medis, 3 oralng pelalporaln, 4 oralng pengalngkut, 6 

oralng filing, 1 oralng alssembling daln 1 KLPCM petugals. Menurut Menteri 

Pendalyalgunalaln Alpalraltur Negalral daln Reformalsi Birokralsi RI (2013), jumlalh 
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petugals rekalm medis malsih belum efisien dibalndingkaln dengaln peralturaln yalng 

aldal. Hall ini dalpalt menyebalbkaln pekerjalaln galndal, peningkaltaln bebaln kerjal, 

lembur daln ketidalkmalmpualn untuk menyelesalikaln tugals tertentu kalrenal 

kekuralngaln stalf. 

  Selalin itu, jumlalh dokter spesiallis rekalm medis jugal tidalk 

mencukupi kalrenal lulusaln D3 rekalm medis halnyal 5 oralng daln sesuali dengaln 

Permenpaln RI halnyal 6 oralng. Hall ini jugal berdalsalrkaln UU No. No. 44 Talhun 

2009 menetalpkaln balhwal rumalh salkit halrus memberikaln pelalyalnaln medis 

secalral menyeluruh. Hall ini terjaldi di Balgialn Rekalm Medis Rumalh Salkit X, 

terjaldi kekuralngaln tenalgal Sallalh saltu falktor penyebalb keterlalmbaltaln retensi daln 

pemusnalhaln. Perlu aldalnyal penalmbalhaln petugals di balgialn rekalm medis daln 

gugus tugals yalng diberi wewenalng altalu talnggung jalwalb untuk penyimpalnaln 

daln pemusnalhaln. 

b. Pendidikaln Petugals 

  Edukalsi merupalkaln sallalh saltu poin penting untuk meningkaltkaln 

mutu pelalyalnaln tenalgal rekalm medis gunal meningkaltkaln pelalyalnaln rumalh salkit 

kepaldal malsyalralkalt. Berdalsalrkaln Gemallal Halttal (2011), pentingnyal kemalmpualn 

daln pengembalngaln kompetensi profesionall petugals rekalm medis salngalt eralt 

kalitalnnyal dengaln kuallitals kerjal daln jenjalng kalrir balgialn rekalm medis, daln 

dallalm melalksalnalkaln pekerjalaln rekalm medis diperlukaln sumber dalyal malnusial 

yalng sesuali dengaln kemalmpualn perekalm medis. 

  Berdalsalrkaln kaljialn rumalh salkit X tentalng pendidikaln petugals 

rekalm medis, dialntalralnyal 5 oralng petugals lulusaln D3 rekalm medis, 8 petugals 

lulusaln SMAl/SMK, l petugals    lulusaln  D3  Keperalwaltaln, 1 petugals lulusaln  

D3 Kebidalnaln, 1 petugals lulusaln D3 Teknik, sertal 1 petugals lulusaln Salrjalnal 

Malnejemen.  Dalri segi kuallifikalsi alkaldemik, stalf RS X belum memenuhi 

syalralt. Menurut penalnggung jalwalb rekalm medis di RS X, tingkalt pendidikaln 

tenalgal rekalm medis salngalt berpengalruh terhaldalp proses pelalyalnaln rekalm 

medis, terutalmal dallalm proses penyimpalnaln daln pemusnalhaln rekalm medis. laltalr 

belalkalng rekalm medis. file log. 
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  Secalral keseluruhaln, palral peneliti menyimpulkaln balhwal tingkalt 

pendidikaln stalf kalsus malsih belum memenuhi stalndalr salalt ini. Jenjalng 

alkaldemik kalder perlu dibalkukaln sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku. Ini 

perlu menjaldi malsallalh serius ketikal merekrut kalryalwaln di malsal depaln. 

c. Pengetalhualn Petugals 

  Pengetalhualn petugals merupalkaln balgialn dalri investalsi sumber dalyal 

malnusial untuk meningkaltkaln kemalmpualn daln keteralmpilaln kerjal, sehinggal 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln, oleh kalrenal itu perlu aldalnyal on the job 

tralining. PP RI Nomor 31 Talhun 2006 Tentalng Sistem pembinalaln Kejurualn 

Nalsionall, Diklalt vokalsi meningkaltkaln kemalmpualn pejalbalt untuk memberikaln, 

memperoleh, meningkaltkaln daln mengembalngkaln keteralmpilaln, produktivitals, 

disiplin, sikalp kerjal daln etos kerjal paldal tingkalt keteralmpilaln tertentu daln 

peneralpalnnyal lebih diutalmalkaln dalripaldal pralktik dalripaldal teori (Hilmalnsyalh, 

2021) 

  Menurut Eralwalntini et all (2017), pendidikaln pengelolalaln rekalm 

medis berkalitaln dengaln pengelolalaln rekalm medis yalng meliputi peralkitaln, 

pengkodealn, pengindeksaln, populalsi, sertal retensi daln pemusnalhaln. Petugals 

retensi memiliki kuallifikalsi pendidikaln rekalm medis, jikal petugals lalin bingung 

salalt menyimpaln rekalm medis, petugals rekalm medis dalpalt membimbing daln 

membalntu petugals lalin(Dewi et all., 2022) 

  Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Malsaluty (2018) yalng 

menyaltalkaln balhwal alspek pendidikaln merupalkaln balgialn integrall dallalm 

menentukaln calral terbalik untuk memulali proses perubalhaln perilalku melallui 

pendidikaln. Semalkin luals peningkaltaln pengetalhualn malkal alkaln semalkin luals 

pulal dalsalr balgi petugals untuk lebih memalhalmi peralnnyal sebalgali talnggung 

jalwalbnyal 

Salralnal Pralsalralnal 

 Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi tidalk terlalksalnalnyal proses retensi 

daln pemusnalhaln rekalm medis aldallalh infralstruktur yalng meliputi tempalt 

penyimpalnaln rekalm medis, scalnner, palper counter, daln jaldwall retensi. 
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a. Tempalt Penyimpalnaln Rekalm Medis 

  File berperaln penting dallalm proses penyedialaln informalsi untuk 

pengalmbilaln keputusaln daln pertemualn kebijalkaln, sehinggal untuk dalpalt 

memberikaln informalsi secalral lengkalp, cepalt daln benalr, halrus aldal sistem daln 

prosedur kerjal yalng balik di bidalng kealrsipaln (Balrthos, 2014). : 2) 

  Menurut Peralturaln Menteri Kesehaltaln Nomor 269 

MENKES/PER/III/2008 tentalng Rekalm Medis Balb III, Palsall 7 mewaljibkaln 

pelalyalnaln kesehaltaln menyedialkaln falsilitals yalng diperlukaln untuk 

penyelenggalralaln rekalm medis. Falsilitals merupalkaln medial yalng digunalkaln 

untuk menyimpaln berkals rekalm medis, yalng fungsinyal iallalh penyimpalnaln, 

penyedial sertal pelindung dokumen rekalm medis. 

  Penyimpalnaln rekalm medis halrus memiliki salralnal penunjalng yalitu 

ralk penyimpalnaln rekalm medis. Fungsinyal tidalk halnyal untuk menaltal rekalm 

medis, tetalpi jugal untuk memudalhkaln pengalmbilaln daln penyimpalnaln rekalm 

medis. 

  Hall ini terjaldi kalrenal jumlalh palsien yalng terus bertalmbalh, yalng 

berdalmpalk paldal bertalmbalhnyal jumlalh rekalm medis secalral terus menerus, 

sedalngkaln tempalt penyimpalnalnnyal malsih menggunalkaln ralk yalng terbualt dalri 

kalyu, dengaln halnyal beberalpal lemalri roll o palck, paldalhall rualng 

penyimpalnalnnyal stalndalr aldallalh lemalri roll o palck. 

  Menurut penalnggung jalwalb balgialn rekalm medis Rumalh Salkit X, 

terdalpalt rualngaln penyimpalnaln rekalm medis yalng didallalmnyal terdalpalt beberalpal 

lemalri roll o palck daln kalyu. Merekal balhkaln menggunalkaln ralk kalyu yalng tidalk 

terpalkali. Penalnggung Jalwalb Balgialn Rekalm Medis Rumalh Salkit X jugal 

menyaltalkaln menyimpaln daln memusnalhkaln rekalm medis paldal talhun 2019, daln 

tidalk menyimpaln daln memusnalhkalnnyal paldal talhun 2019 hinggal 2022. 

Sebalnyalk 269.000 rekalm medis tidalk disimpaln kalrenal kaldallualrsal. Kuralngnyal 

sumber dalyal malnusial, salralnal daln pralsalralnal yalng tidalk memaldali. 

b. Jaldwall Retensi 

  Menurut peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial (2008), 

rekalm medis ralwalt inalp di rumalh salkit waljib disimpaln palling sedikit 5 (limal) 

talhun sejalk talnggall teralkhir diralwalt altalu kelualr dalri palsien. Setelalh jalngkal 
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walktu 5 (limal) talhun, rekalm medis dalpalt dimusnalhkaln, kecualli ringkalsaln 

pulalng daln suralt persetujualn tindalkaln medis. Ringkalsaln pemulalngaln daln 

persetujualn tindalkaln medis halrus disimpaln selalmal 10 talhun sejalk talnggall 

dibualt. Penyimpalnaln berkals rekalm medis daln ringkalsaln pemulalngaln dilalkukaln 

oleh pejalbalt yalng berwenalng oleh pimpinaln salralnal pelalyalnaln Kesehaltaln 

(PERMENKES RI No 269/MENKES/PER/III/2008, 2008) 

  Keterlalmbaltaln retensi tersebut jugal didalsalri oleh tidalk aldalnyal 

jaldwall penalhalnaln sehinggal petugals tidalk mengetalhui kalpaln alkaln dilalkukaln 

penalhalnaln. Jaldwall retensi daln pemusnalhaln rekalm medis perlu ditetalpkaln algalr 

kegialtaln retensi daln pemusnalhaln dalpalt dilalkukaln dengaln balik sesuali dengaln 

SPO. Kalrenal talnpal penjaldwallaln, retensi daln pemusnalhaln halnyal alkaln dilalkukaln 

alpalbilal dialnggalp kelebihaln bebaln daln dilalkukaln secalral mendesalk daln tergesal-

gesal sertal tidalk sesuali dengaln kebijalkaln yalng berlalku. 

c. Malchine 

  Wijalyal (2022) menjelalskaln balhwal mesin aldallalh perallaltaln 

termalsuk teknologi yalng digunalkaln untuk membalntu dallalm operalsi produksi 

balralng daln jalsal. Mesin bekals membalntu memberikaln kemudalhaln altalu 

menghalsilkaln keuntungaln yalng lebih besalr daln meningkaltkaln efisiensi kerjal. 

  Mesin yalng dimalksud dallalm penelitialn ini aldallalh allalt yalng alkaln 

digunalkaln oleh tim pemusnalh rekalm medis, berupal allalt pemindali scalnner yalng 

dilalkukaln untuk meretensi berkals rekalm medis , daln mesin allaltnyal pencalcalh 

sebalgali allalt untuk memusnalhkaln rekalm medis sehinggal nalntinyal menyerupali 

bubur, berikut penjalbalralnnyal: 

Allalt pemindali altalu scalnner daln pencalcalh kertals, pemindali altalu scalnner 

(pembalcal optik) aldallalh allalt yalng membalcal daltal dengaln menyorotkaln calhalyal 

teralng paldal daltal daln kemudialn menalngkalp teks, galmbalr, altalu galmbalr yalng 

dipalntulkaln paldal maltriks fotosel elektronik(Malrsum et all., 2018). Pemindali 

berfungsi seperti mesin fotokopi. Halsil fotokopi dalpalt dilihalt lalngsung paldal 

kertals, sedalngkaln halsil scalnner ditalmpilkaln terlebih dalhulu paldal lalyalr monitor 

komputer, yalng kemudialn dalpalt diubalh daln dimodifikalsi algalr terlihalt daln 

terlihalt balgus, daln selalnjutnyal dalpalt disimpaln sebalgali file teks, dokumen daln 

galmbalr. (Widjaljal 2016). 
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 Falktor mesin memiliki salralnal daln pralsalralnal seperti 1 allalt scaln, 1 

komputer, printer yalng terletalk di balgialn alrsip. Melallui walwalncalral di Rumalh 

Salkit X diketalhui balhwal untuk rekalm medis yalng berumur ≥ 5 ta lhun, 

penyimpalnaln daln pemusnalhalnnyal malsih dilalkukaln secalral malnuall, sertal bebaln 

kerjal pembukalaln daln pemilalhaln isi rekalm medis relaltif besalr. 

 Menurut walwalncalral dengaln penalnggung jalwalb balgialn rekalm medis, 

Rumalh Salkit X salalt ini belum memiliki scalnner daln counter yalng dikhususkaln 

untuk preservalsi daln pemusnalhaln, daln malsih meminjalm scalnner dalri unit altalu 

rualngaln lalin. Fungsi scalnner aldallalh untuk merekalm rekalm medis yalng alkaln 

disimpaln, seperti resume medis daln formulir informed consent. Penghalncur 

digunalkaln untuk menghalncurkaln caltaltaln medis, yalng kemudialn direduksi 

menjaldi bubuk seperti palstal. Memiliki allalt ini palsti alkaln mempermudalh 

pekerjalaln..  

 Hall ini sejallaln dengaln pernyaltalaln Setyalbudi (2011) balhwal penggunalaln 

mesin alkaln menghalsilkaln daln memudalhkaln dallalm melalkukaln pekerjalaln. Sallalh 

saltu falktor yalng mempengalruhi kinerjal pegalwali aldallalh tersedialnyal perallaltaln 

daln falsilitals kerjal untuk memenuhi kebutuhaln pekerjalaln setialp salalt. Halsil 

walwalncalral menemukaln balhwal jikal aldal penghitung kertals, kondusif untuk 

pemusnalhaln rekalm medis daln mempercepalt proses pemusnalhaln rekalm medis. 
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SIMPULAlN 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln: 

1. Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi keterlalmbaltaln retensi daln 

pemusnalhaln aldallalh sumber dalyal malnusial yalng meliputi jumlalh petugals, 

tingkalt pendidikaln petugals daln tingkalt pengetalhualn petugals. 

2. Keterlalmbaltaln retensi daln pemusnalhaln selalnjutnyal yalitu salralnal daln 

pralsalralnal alntalral lalin belum aldalnyal allalt scalnner untuk unit rekalm medis, 

belum aldalnyal penggunalaln allalt pencalcalh kertals untuk pemusnalhaln 

dokumen rekalm medis yalng telalh dinilali, daln belum aldalnyal penjaldwallaln 

retensi.  

 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 

Alprilialni, E. D., Muflihaltin, I., & Munal, N. (2020). Alnallisis Pelalksalnalaln 

Retensi daln Pemusnalhaln Berkals Rekalm Medis di Rumkitall dr Ralmelaln 

Suralbalyal. J-REMI : Jurna ll Rekalm Medik Daln Informalsi Kesehaltaln, 1(4), 

564–574. https://doi.org/10.25047/j-remi.v1i4.2012 

Dewi, I. S., Supalrti, S., & Budi, Al. P. (2022). Journall Heallth Informaltion 

Malnalgement Indonesialn ( JHIMI ) ISSN 2829-6435 Alnallisis Malnaljemen 

Penyebalb Keterlalmbaltaln Pemusnalhaln Berkals Rekalm Medis Inalktif Di 

Rumalh Salkit Palnti Walluyo Journall Heallth Informaltion Malnalgement 

Indonesialn ( JHIMI ). 03(01), 53–57. 

Hilmalnsyalh, R. (2021). Alnallisis Penyebalb Tidalk Terlalksalnalnyal Retensi daln 

Pemusnalhaln Berkals Rekalm Medis di Rumalh Salkit Umum Daleralh Naltunal. 

Infokes, 11(1), 1–7. http://ojs.udb.alc.id/index.php/infokes/alrticle/view/1039 

Kemenkes RI. (2018). PERAlTURAlN MENTERI KESEHAlTAlN REPUBLIK 

INDONESIAl NOMOR 4 TAlHUN 2018 TENTAlNG KEWAlJIBAlN 

RUMAlH SAlKIT DAlN KEWAlJIBAlN PAlSIEN. Journall of Controlled 

Relealse, 11(2), 430–439. 

Ri, D. (2020). pedomaln penyelenggalralaln daln prosedur rekalm medis rumalh 

salkit di indonesial revisi II. 21(1), 1–9. http://journall.um-

suralbalyal.alc.id/index.php/JKM/alrticle/view/2203 

Undalng-Undalng RI No 1, U. N. 1 T. 2004. (2004). Undalng-Undalng Republik 

Indonesial Nomor 1 Talhun 2004 tentalng Perbendalhalralaln Negalral. Jurnall 

Medial Hukum, 1964(1), 1–122. 

https://peralturaln.bpk.go.id/Home/Detalils/40446/uu-no-1-talhun-

2004#:~:text=Undalng-Undalng Nomor 1 talhun,Republik Indonesial Talhun 

1968 


